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SARI

Lokasi penelitian secara administratif berada pada wilayah Anak Sungai Erelembang,
Gowa, Sulawesi Selatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik
dan model konseptual alterasi dan mineralisasi pada daerah penelitian. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis petrografi dan mineragrafi serta
pemodelan konseptual alterasi dan mineralisasi. Mineral alterasi yang terbentuk pada
daerah penelitian yaitu serisit dan mineralisasi berupa pirit, kalkopirit, sphalerit, dan
kalkosit dengan tekstur khusus intergrowth dan replacement. Zona alterasi daerah
penelitian yaitu filik yang terbentuk pada kisaran suhu 230°C-400°C pada kedalaman 300-
400 meter.

Kata kunci: Model Konseptual, Alterasi, Mineralisasi, Filik, Erelembang.

ABSTRACT

The research location is located in Erelembang River, Gowa, South Sulawesi. The purpose of
this research is to determine the characteristics and conceptual model of alteration and
mineralization in the research area. The methods used in this research are petrographic and
mineragraphic analysis also conceptual modeling of alteration and mineralization and
mineralization. The alteration mineral formed in the research area 1s sericite and
mineralization in the form of pyrite, chalcopyrite, sphalerite, and chalcocite with special
textures of intergrowth and replacement. The alteration zone of the research area 1s phillic
which 1s formed in the temperature range of 230°C-400°C at a depth of 300-400 meters.
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PENDAHULUAN

Alterasi merupakan perubahan komposisi mineral pada batuan akibat proses
interaksi antara larutan hidrotermal dengan batuan yang dilaluinya. Proses ini
mengakibatkan perubahan mineral primer menjadi mineral sekunder yang dikenal dengan
mineral alterasi. Batuan yang sudah teralterasi akan memperlihatkan tekstur khusus yang
dapat menjelaskan proses dan jenis endapannya. Pendekatan yang dilakukan dalam studi
alterasi yaitu melalui analisis petrografi dan mineragrafi sehingga dapat menjelaskan
komposisi mineral dan tekstur khusus akibat proses alterasi. Melalui pendekatan ini dapat
diketahui detail karakteristik yang berguna dalam menjelaskan proses alterasi yang terjadi.
Sehingga dapat memberikan gambaran keterdapatan sumber daya mineral pada suatu

wilayah dan menjadi landasan dalam kegiatan eksplorasi.
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Gambar 1. Peta tunjuk lokasi daerah penelitian

Lokasi penelitian secara administratif berada pada wilayah Anak Sungai
Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik dan model konseptual alterasi dan

mineralisasi pada daerah penelitian.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis petrografi dan
mineragrafi serta pemodelan konseptual alterasi dan mineralisasi. Analisis petrografi
bertujuan untuk mengidentifikasi tekstur batuan, struktur batuan, komposisi mineral
batuan, serta penamaan batuan dengan menggunakan bantuan mikroskop polarisasi.
Analisis mineragrafi bertujuan untuk mengidentifikasi tekstur batuan serta komposisi

mineral batuan yang berupa mineral opak seperti sulfida dan oksida.
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Data primer diperoleh melalui pengambilan data lapangan berupa pengambilan
sampel batuan dan deskripsi megaskopis batuan. Sampel batuan yang representatif
dipreparasi menjadi sayatan tipis (thin section) dan sayatan poles (polished section). Analisis
petrografi dan mineragrafi bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik alterasi daerah
penelitian. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam penentuan zona alterasi yang
berimplikasi pada perkiraan kedalaman zona alterasi dan temperatur pembentukan
mineralisasi sehingga dapat memberikan gambaran model konseptual alterasi dan

mineralisasi.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Alterasi dan Mineralisasi

Karakteristik alterasi dan mineralisasi pada daerah penelitian dapat diketahui
berdasarkan hasil analisis megaskopis batuan serta analisis petrografi dan mineragrafi
batuan. Analisis Megaskopis Batuan Induk dan Batuan Teralterasi Kuat Karakteristik
batuan induk yang dijumpai memiliki warna segar abu-abu, warna lapuk coklat dengan
struktur masif. Terdapat tekstur yang terbentuk akibat proses alterasi hidrotermal yaitu
veinlet. Mineral primer berupa plagioklas sebagai fenokris dan piroksin serta mineral alterasi

berupa serisit dengan warna putih. Nama batuan ini yaitu Andesit (Fenton,1940).

Gambar 2. Batuan Andesit pada daerah penelitian

Karakteristik batuan yang dijumpai sudah teralterasi memiliki warna segar coklat
kemerahan, warna lapuk coklat dengan struktur masif. Tidak dijumpai tekstur batuan asal.
Tidak dijumpai mineral primer sehingga nama batuan asal tidak dapat diketahui serta
mineral alterasi berupa pirit dengan warna putih kekuningan kekuningan dan kalkopirit
dengan warna kuning serta mineraliasi berupa bornit dengan warna merah kecoklatan.
Memiliki kekerasan 6-6,5 skala mohs dan berat jenis berkisar 5-5,2 gram.
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Gambar 3. Batuan teralterasi kuat pada daerah penelitian

Analisis Petrografi dan Mineragrafi

Berdasarkan hasil analisis petrografi memperlihatkan warna abu-abu kehitaman,
tekstur hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk euhedral-subhedral, relasi
inequigranular, ukuran mineral <0,025-1,2 mm. Komposisi mineral primer berupa
mikrokristalin plagioklas (45-50%) hadir dalam bentuk sebaran, klinopiroksin (15-20%),
muskovit (10-15%), dan mineral opaq (0-5%). Mineral alterasi berupa mineral serisit (10-

15%) hadir dalam bentuk sebaran.

Gambar 4. Sayatan petrografi batuan Andesit

Berdasarkan hasil analisis mineragrafi memperlihatkan mineralisasi berupa
kalkopirit, pirit, dan kalkosit. Kalkopirit memiliki warna kuning dengan ukuran 0.02-0.05

mm, bentuk subhedral-anhedral, memiliki tekstur khusus intergrowth dengan mineral pirit.
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Mineral kalkosit memiliki warna putih kekuningan dengan ukuran 0,5-1,5 mm, bentuk
euhedral anhedral. Mineral pirit memiliki warna putih kekuningan dengan ukuran 0,5-1,5
mm, bentuk euhedral-anhedral. Mineral kalkopirit hadir mengisi rekahan pada batuan dan

mineral pirit serta tumbuh bersama dengan mineral kalkopirit.

Gambar 5. Sayatan mineragrafi batuan Andesit

Zona Alterasi
Intensitas ubahan mineral diketahui berdasarkan kehadiran mineral primer yaitu

plagioklas dan piroksin serta mineral alterasi berupa serisit pada pengamatan petrografi.

Mineral

Pirit | Kalkopirit Sphalerite Bormite | Chalcocite Kovelite

Keterangan; [JJl: Dominan: [ : Sedang; [ ]:Rendah

Gambar 6. Mineral ubahan dan intensitas ubahan

Zona alterasi daerah penelitian ditentukan berdasarkan kesebandingan himpunan
mineral alterasi menurut Guilbert and Park (1986). Berdasarkan kesebandingan tersebut
maka daerah penelitian termasuk zona alterasi filik. Zona alterasi filik dicirikan dengan
ditemukannya mineral serisit dan pirit. Adapun mineralisasi pada zona alterasi ini berupa
mineral sulfida diantaranya pirit, kalkopirit, kalkosit, bornit, dan sphalerit.

Berdasarkan kehadiran mineral-mineral tersebut maka diketahui temperatur

pembentukan zona alterasi ini berada pada kisaran suhu 2000C-4000C dengan salinitas

beragam dan kondisi pH fluida asam-netral.
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Tipe Mineral Kunci Mineral Asesori Keterangan
Argilik Smektit, monmorilonit | Pirit, klorit, kalsit, kuarsa | Suhu 100-300°C,
illite-smektit kaolinit salinitas rendah, pH
asam-netral
Propilitik Klorit, epidot, karbonat | Albit, kuarsa, kalsit, pirit, | Suhu 200-300°C,
lempung,oksida besi salinitas bervariasi,
pH mendekati netral,
permeabilitas rendah
Potasik Adularia, biofit, kuarsa | Klorit, epidot, pirit, illit- | Suhu >300°C, salinitas
serisit tinggi, dekat dengan
intrusi
Filik Kuarsa, serisi, pirit Anhidrit, pirit kalsit, rutil | Suhu 230-400", salinitas
beragam, pH asam-
netral, zona tembus air
pada batas urat
Serisitik Serisit (illit), kuarsa, Pirit, illit-serisit
muskovit
Silisifikasi Kuarsa Pirit, illit-serisit, adularia
Argilik lanjut (suhu Kaolinit, alunit Kalsedon, kristobalit, Suhu 180°C, pH asam
rendah) kuarsa, pirit
Argilik lanjut (suhu Pirofilit, diaspor, Kuarsa, turmalin, Suhu 250-350°C, pH
tinggi) andalusit energit, luzonit asam

2443-2083

Gambar 7. Himpunan mineral alterasi (Guilbert and Park, 1986)
Model Konseptual Alterasi dan Mineralisasi

Berdasarkan pengamatan mineragrafi pada sayatan poles dijumpai mineral pirit,
kalkopirit, kalkosit, dan sphalerit dengan tekstur khusus replacement dan intergrowth.

Tekstur replacement terbentuk karena adanya penggantian suatu mineral oleh
mineral lain akibat pelarutan dan presipitasi, oksidasi, serta difusi fase padat. Proses ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu ketersediaan permukaan untuk reaksi, struktur
kristal dari mineral primer dan sekunder, serta komposisi kimia mineral primer dan fluida
reaktif. Tekstur replacement ditandai dengan adanya penggantian mineral tanpa perubahan
volume yang signifikan. Penggantian mineral dapat terjadi sebagian atau sepenuhnya
tergantung pada kondisi lokal.

Tekstur intergrowth terbentuk karena adanya perubahan suhu yang tinggi dan
dampak dari jenis mineral yang berbeda. Proses ini mengakibatkan penyimpangan dari
struktur kristalografi yang teratur maupun susunan yang teratur dari mineral hingga
kemudian menghasilkan pola pertumbuhan yang tidak teratur yang menunjukkan bahwa

mineral tersebut terbentuk secara bersamaan.

Copyright © 2023, Jurnal Geomine, Page 301



i R
Geomine

Jurnal Geomine, Volume 11, Nomor 3: Desember 2023, Hal. 296 - 304

Gambar 8. Kenampakan mineragrafi pada nikol sejajar, a) tekstur replacementpada mineral
Pirit. b) tekstur replacement mineral Serisit pada Pirit ¢) tekstur intergrowth
pada mineral Pirit. d) tekstur replacement Kalkopirit pada mineral Pirit.
Mineral bijih yang terdapat pada analisis mineragrafi yaitu pirit, kalkopirit,
kalkosit, dan sphalerite. Urutan pembentukan mineral bijih diketahui berdasarkan hasil
pengamatan mineragrafi dan tekstur khusus yang dijumpai. Urutan terbentuknya mineral
bijih dimulai dengan pembentukan mineral pirit pada tahap 1. Kemudian terbentuk
mineral kalkopirit dan kalkosit tidak lama setelah pirit dalam bentuk pertumbuhan bersama
(intergrowth) pada tahap 2. Selanjutnya mineral sphalerit menggantikan (replacemen?

mineral pirit serta mineral kalkopirit pada tahap 3.

Mineral

Kalkopirit

Chalcocite
Sphalerit

Gambar 9. Paragenesa mineralisasi

Penampang dua dimensi yang memperkirakan kedalaman zona alterasi didasarkan

pada model konseptual dan temperatur pembentukan mineralisasi yang berada pada

kisaran suhu 2300C-4000C yang kemudian diaplikasikan pada klasifikasi.
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Gambar 10. Penampang kedalaman zona alterasi
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Gambar 11. Model konseptual alterasi dan mineralisasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa diketahui
nama batuan yang dijumpai pada daerah penelitian yaitu Andesit. Batuan andesit ada daerah
penelitian sudah teralterasi kuat yang didasarkan pada komposisi mineral sekunder yang lebih
dominan. Mineral alterasi yang terbentuk pada daerah penelitian yaitu serisit dan mineralisasi
berupa pirit, kalkopirit, sphalerit, dan kalkosit dengan tekstur khusus intergrowth dan

replacement. Zona alterasi daerah penelitian yaitu filik yang terbentuk pada kisaran suhu

2300C-4000C pada kedalaman 300-400 meter.
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